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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CORE (CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING, DAN EXTENDING)
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa Semester
Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

RIKA LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
CORE (connecting, organizing, reflecting dan extending) terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Ambarawa semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yang
terdistribusi dalam tiga kelas. Sampelnya yaitu siswa kelas VIII-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-C sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan teknik
cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah posttest-only control
group design. Data penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari tes
pemahaman konsep matematis siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran CORE (connecting,
organizing, reflecting dan extending) lebih tinggi daripada pemahaman konsep
matematis siswa pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran CORE (comnnecting, organizing, reflecting dan extending)
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata Kunci: Model pembelajaran CORE, Pemahaman konsep matematis siswa,
Pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE CORE (CONNECTING, ORGANIZING,
REFLECTING, AND EXTENDING) LEARNING MODEL ON
STUDENTS’ MATHEMATICAL CONCEPTUAL
UNDERSTANDING
(A Study of Eighth Grade Students of SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa in the
Even Semester of the 2022/2023 Academic Year)

By

RIKA LESTARI

This study aimed to determine the effect of the implementation of the CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) learning model on students’
mathematical conceptual understanding. The population of this study consisted of
all eighth-grade students of SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa in the even semester
of the 2022/2023 academic year, which were distributed into three classes. The
samples were students of class VIII-A as the experimental group and class VIII-C
as the control group, selected using the cluster random sampling technique. The
research design employed was a posttest-only control group design. The data were
quantitative in nature and were obtained from a test of students’ mathematical
conceptual understanding. The results of data analysis showed that students’
mathematical conceptual understanding taught using the CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending) learning model was higher than that of
Students taught using conventional learning. Therefore, it can be concluded that
the CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) learning model has
a significant effect on students’ mathematical conceptual understanding.

Keywords:  CORE learning model, Students’ mathematical conceptual
understanding, Effect
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kedudukan strategis dalam kehidupan manusia karena kualitas
pendidikan yang baik berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu sumber
daya manusia (SDM). SDM yang unggul menjadi modal utama dalam mendorong
kemajuan bangsa di berbagai bidang, baik sosial, ekonomi, maupun teknologi.
Dalam konteks Indonesia, upaya peningkatan kualitas SDM perlu diawali melalui
pembenahan dan penguatan sistem pendidikan nasional secara menyeluruh.
Orientasi ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 2
yang menyatakan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepa Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran matematika sebagai
salah satu mata pelajaran inti dalam kurikulum. Matematika berfungsi sebagai
fondasi dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis.
Fahrurrozi dan Hamdi (2017) menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu
dasar yang berperan penting dalam mendukung pemahaman berbagai disiplin ilmu
lain serta memiliki kegunaan luas dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari, mulai dari persoalan sosial, ekonomi, hingga fenomena alam.
Penguasaan matematika yang memadai menjadi prasyarat penting bagi siswa agar
mampu beradaptasi dan bersaing pada era global yang ditandai dengan pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Surat Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Nomor 008/H/Kr/2022 menguraikan tujuan pembelajaran matematika secara
komprehensif. Tujuan tersebut meliputi beberapa aspek utama, yaitu: (1)
pemahaman materi yang mencakup kemampuan memahami dan menerapkan fakta,
konsep, prinsip, operasi, serta relasi matematis secara tepat dan efisien; (2)
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kemampuan memahami permasalahan
dan merancang model matematis sebagai solusi; (3) penalaran dan pembuktian
yang menekankan kemampuan membuat generalisasi dan menyusun bukti
matematis secara logis; (4) koneksi matematika yang mengarah pada kemampuan
mengaitkan konsep matematika dengan bidang ilmu lain serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari; (5) komunikasi matematika yang berkaitan dengan
kemampuan menyampaikan gagasan matematis melalui simbol, tabel, dan diagram;
serta (6) disposisi matematis yang tercermin dalam sikap positif, rasa ingin tahu,
dan kegigihan dalam mempelajari matematika. Berdasarkan uraian tersebut,
pemahaman konsep matematis menempati posisi yang sangat penting karena

menjadi dasar tercapainya tujuan pembelajaran matematika secara keseluruhan.

Penegasan mengenai pentingnya pemahaman konsep juga tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 12 Tahun 2025 tentang
standar isi pendidikan dasar dan menengah yang menyatakan bahwa pemahaman
konsep merupakan salah satu kompetensi inti pada ranah pengetahuan yang harus
dikuasai siswa di jenjang menengah. Pemahaman konsep diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menangkap makna konsep, situasi, dan fakta yang
dipelajari, kemudian menjelaskannya kembali dengan bahasa sendiri berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki tanpa mengubah makna aslinya (Noer, 2019). Siswa
yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya mampu menyelesaikan
soal secara prosedural, tetapi juga mampu memberikan alasan, menyajikan contoh
dan kontra contoh, serta mengaitkan berbagai ide matematika. Pandangan ini
sejalan dengan Azzah, Utami, dan Sholikhah (2022) yang menegaskan bahwa
pemahaman konsep merupakan kunci utama dalam penyelesaian masalah

matematika karena berkaitan erat dengan kemampuan lainnya. Pemahaman konsep
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yang kuat membantu siswa membangun pengetahuan matematika secara mendalam

dan menghindari kesalahan konseptual.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pencapaian tujuan tersebut masih
menghadapi berbagai tantangan. Indonesia termasuk negara dengan tingkat
pemahaman konsep matematis yang relatif rendah jika dibandingkan dengan
standar internasional. Kondisi ini tercermin dari hasil penilaian TIMSS. Data
menunjukkan bahwa skor Indonesia pada TIMSS tahun 2007 sebesar 397 dengan
skor rata-rata internasional 500. Pada TIMSS tahun 2011 skor Indonesia menurun
menjadi 386 dengan skor internasional tetap 500. Pada tahun 2015 skor Indonesia
berada pada angka 397 sehingga masih termasuk dalam kategori rendah. Pada
periode tersebut Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 negara peserta, yang
mengindikasikan masih lemahnya penguasaan konsep dan berpikir matematis

siswa.

TIMSS mengukur kemampuan siswa berdasarkan tiga ranah kognitif utama, yaitu
knowing, applying, dan reasoning (International Association for the Evaluation of
Educational Achievement, 2019). Knowing berkaitan dengan penguasaan konsep
dan prosedur dasar yang harus dimiliki siswa. Applying berfokus pada kemampuan
menggunakan pengetahuan dan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah
kontekstual. Reasoning menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
menyelesaikan soal nonrutin yang memerlukan penalaran serta beberapa tahapan
penyelesaian (Prastyo, 2020: 113). Persentase jawaban benar siswa Indonesia dan
siswa internasional pada ranah kognitif knowing dan applying TIMSS Indonesia

tahun 2011 dan 2015 disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persentase Jawaban Benar TIMSS

Persentase Jawaban Benar
Tahun Domain Knowing Domain Applying
Indonesia Internasional Indonesia Internasional
2011 37% 49% 23% 39%
2015 32% 56% 24% 48%

Sumber: Mullis, et al. (2011) dan Mullis, et al. (2015)
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Berdasarkan informasi yang tersaji pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa capaian
ranah knowing siswa Indonesia mengalami penurunan sebesar 5% dalam rentang
waktu tahun 2011 hingga 2015. Kondisi tersebut berbeda dengan capaian siswa
internasional yang justru menunjukkan peningkatan sebesar 7% pada periode yang
sama. Temuan ini mengindikasikan adanya penurunan tingkat pemahaman siswa
Indonesia terhadap konsep-konsep yang dipelajari sehingga posisinya berada di
bawah rata-rata capaian siswa internasional. Pada ranah applying terlihat bahwa
capaian siswa Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1% dari tahun 2011
sampai 2015. Meskipun demikian peningkatan tersebut masih jauh lebih rendah
dibandingkan dengan capaian siswa internasional yang meningkat sebesar 9%.
Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menerapkan
konsep telah mengalami perkembangan namun belum mampu menyamai capaian

rata-rata siswa internasional.

Instrumen yang digunakan dalam studi internasional TIMSS tidak hanya
menekankan penguasaan prosedur matematis, tetapi juga menilai kedalaman
pemahaman siswa terhadap konsep yang mendasari penyelesaian masalah.
Penelitian Riswandi dan Rukli (2023) menjelaskan bahwa soal-soal TIMSS
khususnya pada materi pecahan menuntut pemahaman konseptual yang kuat karena
siswa diharuskan mampu mengaitkan berbagai bentuk representasi,
membandingkan nilai pecahan, serta menafsirkan makna pecahan dalam beragam
konteks. Temuan tersebut diperkuat oleh Shafiyyah (2023) yang menyatakan
bahwa siswa SMP masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal TIMSS
pada materi aljabar akibat lemahnya pemahaman terhadap konsep dasar aljabar
meskipun secara prosedural siswa relatif mampu mengikuti langkah perhitungan.
Hidayah dan Munandar (2023) juga mengungkapkan bahwa soal cerita aljabar
bergaya TIMSS menuntut kemampuan siswa dalam memahami keterkaitan antar
konsep sebelum menyusun model matematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman konsep memegang peranan penting dalam keberhasilan
penyelesaian soal. Oleh karena itu capaian rendah siswa Indonesia dalam studi
TIMSS dapat merefleksikan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa masih berada pada kategori rendah.
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Gambaran serupa juga tampak pada hasil survei PISA (Programme for
International Student Assessment) yang diselenggarakan setiap tiga tahun oleh
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD). Pada
pelaksanaan tahun 2012 Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta,
kemudian pada tahun 2015 berada pada posisi 69 dari 72 negara, serta pada tahun
2018 berada pada peringkat 73 dari 79 negara (Tohir, 2019). Asesmen PISA
dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
berstandar Internasional yang tidak hanya menuntut penerapan konsep, tetapi juga
kemampuan mengaplikasikan konsep tersebut dalam berbagai konteks kehidupan
sehari-hari (Silvia dkk, 2013). Data tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan

pemahaman konsep siswa Indonesia masih belum berkembang secara optimal.

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa SMP masih dikategorikan rendah. Penelitian Umam dan
Zulkarnaen (2022) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu
mengaitkan konsep-konsep dasar pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel sehingga pemahaman konsep yang dimiliki masih berada pada kategori
rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugraha dan Pujiastuti (2020) yang
menyatakan bahwa banyak siswa belum memenuhi indikator pemahaman konsep
terutama dalam kemampuan mengemukakan kembali konsep dan menerapkannya
pada situasi yang berbeda. Selain itu Arifin dkk. (2021) melaporkan bahwa
rendahnya pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan
aktif siswa dalam proses menemukan dan membentuk konsep secara mandiri

selama pembelajaran berlangsung.

Permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis juga
ditemukan di SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa. Hasil wawancara pada tahap
penelitian pendahuluan dengan guru matematika menunjukkan bahwa meskipun
pendekatan saintifik telah diterapkan dalam pembelajaran, pelaksanaannya belum
berjalan secara optimal karena proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada
guru. Dalam kegiatan pembelajaran ditemukan berbagai kendala seperti rendahnya

keaktifan siswa, minimnya partisipasi dalam diskusi kelas, kecenderungan siswa
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bergantung pada jawaban teman ketika diberikan permasalahan, serta kurangnya
rasa ingin tahu dan minat belajar, yang terlihat dari sedikitnya siswa yang
merespons pertanyaan guru. Kondisi tersebut berdampak pada kesulitan siswa

dalam memahami konsep dan mengembangkan pengetahuan yang disampaikan.

Kondisi tersebut juga tercermin dari respon siswa kelas VIII-A terhadap salah satu
soal tes pemahaman konsep matematis yang diberikan oleh guru. Soal yang
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa adalah sebagai
berikut: “Diketahui himpunan A={1,2,3,4,5,6} dan B={1,2,4,6,8}. Buatlah

diagram panah untuk relasi /ebih dari dari himpunan A ke himpunan B.”

Hasil analisis terhadap jawaban 32 siswa kelas VIII-A menunjukkan bahwa
sebanyak 19 siswa atau sekitar 59% belum mampu memberikan jawaban yang
tepat. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut

selanjutnya ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 1. 1 Kesalahan Pertama Siswa dalam Menjawab Soal

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang disajikan pada Gambar 1.1, dapat diketahui
bahwa siswa belum menunjukkan kemampuan yang memadai dalam
menyelesaikan permasalahan matematis secara benar sehingga jawaban yang
dihasilkan masih kurang tepat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan siswa terhadap menyajikan konsep ke dalam bentuk simbolik dan
model matematika masih berada pada tingkat yang rendah. Hal ini tercermin dari
ketidakmampuan siswa dalam menyajikan relasi “lebih dari” secara sesuai dengan

ketentuan konsep yang berlaku dalam matematika. Selain itu, siswa juga belum
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mampu mengenali dan menentukan domain (daerah asal) serta kodomain (daerah
kawan) dari permasalahan yang diberikan. Kelemahan ini menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya memahami struktur dasar relasi dan fungsi yang menjadi

landasan dalam penyelesaian soal.

Gambar 1. 2 Kesalahan Kedua Siswa dalam Menjawab Soal

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang disajikan pada Gambar 1.2, terlihat bahwa
kemampuan siswa dalam menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk matematika
masih belum berkembang secara optimal. Siswa pada dasarnya telah berupaya
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, namun penyajian konsep yang
ditampilkan belum sepenuhnya lengkap dan sistematis. Kondisi tersebut
ditunjukkan oleh masih adanya relasi yang seharusnya dituliskan tetapi belum
dijawab secara tepat. Keadaan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
mengaitkan konsep secara menyeluruh dalam proses penyelesaian masalah. Dengan
demikian, pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Ambarawa dapat dikategorikan masih rendah dan memerlukan perhatian khusus

dalam proses pembelajaran.

Upaya peningkatan pemahaman konsep matematis menuntut penerapan strategi
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran. Proses pembelajaran perlu dirancang agar siswa memperoleh
kesempatan untuk menganalisis permasalahan secara mandiri, terlibat dalam
diskusi, serta mengemukakan gagasan dalam menemukan solusi yang tepat (Neno

dkk., 2020). Inovasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas menjadi salah
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satu faktor penting dalam mendukung terbentuknya pemahaman konsep matematis
yang lebih baik. Model pembelajaran yang sesuai mampu mendorong siswa untuk
berpikir secara mendalam dan menuangkan ide secara sistematis sehingga konsep
yang dipelajari tidak hanya dihafal, tetapi dipahami secara bermakna. Melalui
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas berpikir, siswa dapat mengaitkan
pengetahuan awal dengan konsep baru, membangun pemahaman secara mandiri,
serta menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari dengan bahasa dan

pemahaman sendiri.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran
CORE (connecting, organizing, reflecting, dan extending). Model CORE terdiri
atas empat tahapan utama, yaitu Connecting (C) yang berfokus pada pengaitan
informasi atau pengalaman belajar sebelumnya dengan konsep baru yang akan
dipelajari, Organizing (O) yang menekankan pada pengorganisasian ide dan
informasi agar konsep lebih mudah dipahami, Reflecting (R) yang bertujuan
meninjau kembali serta memperdalam pemahaman terhadap konsep yang telah
diperoleh, serta Extending (E) yang diarahkan pada pengembangan dan penerapan
konsep dalam konteks yang lebih luas (Lestari & Yudhanegara, 2015). Keempat
tahapan tersebut saling berkaitan dan membentuk alur pembelajaran yang sistematis

serta berorientasi pada penguatan pemahaman konsep.

Penerapan pembelajaran dengan model CORE (connecting, organizing, reflecting,
dan extending) memberikan pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran, bekerja sama dalam kelompok, serta
mengembangkan pengetahuan dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan matematika. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran yang secara aktif membangun pemahamannya melalui interaksi
dengan teman sebaya dan lingkungan belajar. Menurut Nurfadilah (2019), model
pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, dan extending) efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep karena siswa terlibat secara

langsung dalam proses mengaitkan informasi baru dengan pengalaman belajar



9

sebelumnya, sehingga pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih bermakna dan

kontekstual.

Penerapan model CORE (connecting, organizing, reflecting, dan extending) juga
berperan dalam membantu siswa mengorganisasikan dan membangun struktur
pengetahuan baru secara lebih sistematis sehingga pemahaman konsep yang
terbentuk menjadi lebih kuat dan bertahan lama. Sudane, Nihayah, Hasman, dan
Maitano (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending) mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa karena tahapan connecting dan organizing
memudahkan siswa dalam memahami keterkaitan antar konsep yang dipelajari.
Selain itu, Isum, Cahya, dan Dasari (2021) menegaskan bahwa proses
menghubungkan berbagai ide matematika pada setiap tahapan model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) mampu menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih menyeluruh. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
kegiatan reflecting dan extending yang mendorong siswa untuk mengolah kembali
konsep yang telah dipelajari serta menerapkannya dalam berbagai situasi
pembelajaran, sehingga konsep tidak hanya dipahami secara teoritis tetapi juga

secara aplikatif.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian guna
mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, dan Extending) terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII

SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa pada semester genap tahun 2022/2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, dengan demikian
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa?”.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending) terhadap pemahaman konsep matematis

siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pembelajaran
matematika, terutama yang berhubungan dengan pembelajaran model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) dan hubungannya dengan
pemahaman konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk guru
dalam menentukan model pembelajaran yang tepat dan efektif guna meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa, selain itu, penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya yang hendak melakukan
penelitian terkait pemahaman konsep matematis siswa dan penerapan model

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Lestari dan Yudhanegara (2018) menyatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan siswa dalam menguasai suatu gagasan secara utuh
sehingga mampu menginterpretasikan, menafsirkan, serta mengomunikasikan
kembali ide matematika ke dalam berbagai bentuk representasi. Kemampuan
tersebut tidak hanya terbatas pada penguasaan definisi, tetapi juga mencakup
pemahaman hubungan antar konsep yang memungkinkan siswa mengubah suatu
ide matematika ke dalam simbol, grafik, tabel, maupun bentuk visual lainnya.
Sejalan dengan hal tersebut, Santrock (2007) menjelaskan bahwa konsep adalah
bentuk pengetahuan yang digunakan individu untuk mengelompokkan objek,
peristiwa, dan karakteristik berdasarkan kesamaan sifat tertentu. Proses
pengelompokan ini berperan penting dalam membantu individu menyederhanakan,
mengorganisasi, dan memaknai informasi sehingga dapat dipahami secara

sistematis.

Hendriana dan Putra (2020) mengemukakan bahwa pemahaman matematis
memiliki peran fundamental dalam pembelajaran karena menjadi dasar bagi siswa
dalam membangun pengetahuan yang bermakna. Pemahaman yang baik
memungkinkan siswa tidak sekadar menghafal prosedur, tetapi mampu
menggunakan konsep secara fleksibel dalam berbagai situasi pemecahan masalah.
Dengan pemahaman yang kuat, siswa dapat memilih strategi yang tepat,
menyesuaikan langkah penyelesaian, serta memberikan alasan logis terhadap

jawaban yang diperoleh. Amalia dkk. (2022) menambahkan bahwa kemampuan
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memahami konsep mencakup kecakapan mengklasifikasikan objek berdasarkan
sifat tertentu dan kemampuan menyajikan kembali suatu gagasan dalam berbagai
situasi kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep tidak bersifat

statis, melainkan dinamis dan dapat diaplikasikan dalam konteks yang beragam.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan
kemampuan esensial dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan ini
memungkinkan siswa untuk mengenali karakteristik suatu konsep, mengaitkannya
dengan konsep lain, serta mengaplikasikannya secara tepat dalam menyelesaikan
permasalahan pada berbagai konteks. Pemahaman konsep yang baik juga
berkontribusi pada kemampuan berpikir logis dan sistematis sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan baru. Proses
pencapaian pemahaman konsep matematis tercermin melalui pemenuhan indikator-
indikator tertentu yang menggambarkan tingkat penguasaan konsep siswa secara

komprehensif.

Pengukuran pemahaman konsep matematis siswa memerlukan indikator yang jelas
dan terstruktur sebagai acuan dalam proses penilaian. Indikator tersebut berfungsi
untuk menilai sejauh mana siswa mampu menjelaskan kembali konsep,
mengklasifikasikan objek sesuai sifatnya, serta menerapkan konsep dalam
penyelesaian masalah. Keberadaan indikator yang tepat membantu pendidik
memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat pemahaman siswa sekaligus

menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Indikator pemahaman konsep matematis menurut Dirjen Dikdasmen Depdiknas

nomor 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 dan Permendikbud Nomor

21 Tahun 2016 adalah sebagai berikut:

1) “Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yaitu kemampuan siswa
untuk menjelaskan serta mengomunikasikan kembali suatu konsep dengan

bahasa yang dibentuk sendiri dengan tepat dan benar.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

13

Mengklasifikasi ~ objek-objek ~ menurut  sifat-sifat  tertentu  yaitu
mengelompokkan objek sesuai dengan karakteristik atau sifat yang ada pada
konsep apabila diberikan sejumlah objek.

Kemampuan memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep yaitu
kemampuan siswa untuk memberikan contoh dan bukan contoh yang sesuai
dengan konsep dari suatu materi.

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika yaitu kemampuan yang menyajikan konsep dalam bentuk variabel,
simbol matematika, gambar, tabel dan sebagainya atau antara satu dengan yang
lainnya.

Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep yaitu
kemampuan memecahkan masalah sesuai dengan prosedur dan berdasarkan
‘syarat cukup yang telah diketahui.

Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu yaitu kemampuan menggunakan konsep dan langkah-langkah yang
tepat untuk menyelesaikan suatu masalah matematis.

Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
yaitu kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

dalam menyelesaikan masalah matematis.”

Menurut Karunia dan Ridwan (2018) ada enam indikator pemahaman konsep

matematis yang dapat diukur, yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

“Menyatakan ulang konsep

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika
Menerapkan konsep secara algoritma

Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Menghubungkan konsep matematika secara internal atau eksternal”

Pratiwi, Lusiana, & Fuadhiah (2019) indikator yang digunakan yaitu:

1)

“Menyatakan ulang sebuah konsep
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2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep,

4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma penyelesaian masalah dan

menghubungkan konsep baru.”

Sedangkan Gusmania dan Agustyaningrum (2020) memaparkan indikator
pemahaman konsep matematis, yakni:

1) “Menyatakan ulang konsep

2) Menyajikan konsep ke bentuk representasi matematis

3) Menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu

4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam penyelesaian masalah”

Indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1) “Menyatakan ulang suatu konsep

2) Mengklasifikasikan objek berdasarkan kebutuhan konsep

3) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

4) Memberikan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

5) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.”

2. Model Pembelajaran CORE

Model pembelajaran CORE mencakup empat tahapan utama, yaitu connecting,
organizing, reflecting, dan extending, yang dirancang untuk membangun proses
belajar secara bertahap dan bermakna. Setiap tahapan memiliki peran strategis
dalam membantu siswa mengaitkan pengetahuan awal dengan informasi baru,
menata konsep yang diperoleh, melakukan peninjauan kembali terhadap
pemahaman yang telah dibangun, serta mengembangkan pengetahuan tersebut ke
dalam konteks yang lebih luas. Nugroho (2016: 6) menjelaskan bahwa penerapan
model pembelajaran CORE memberikan ruang bagi siswa untuk memahami materi

secara lebih mendalam, memperkuat pengalaman belajar, serta memperluas



15

wawasan sebagai bagian dari proses pembentukan pengetahuan secara mandiri.
Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang terlibat langsung
dalam konstruksi pengetahuannya sendiri. Hasil penelitian Saregar, A., dkk. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan model CORE terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gelombang suara,
karena siswa didorong untuk mengaitkan konsep dengan fenomena nyata dan
merefleksikan hasil pemikirannya. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Khairini
Atiyah & Nanang Priatna (2023) yang menyatakan bahwa model CORE mampu
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa secara signifikan melalui
proses pembelajaran yang sistematis dan reflektif. Berdasarkan temuan tersebut,
model pembelajaran CORE dapat dipandang sebagai alternatif yang relevan untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, berorientasi pada pemahaman konsep, serta

kontekstual sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Nasrulloh (2022) mengatakan beberapa tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan model CORE yaitu:

1. “Connecting
Tahap ini menekankan kegiatan menghubungkan pengetahuan lama (yang
sudah dipelajari siswa) dengan pengetahuan baru (yang akan dipelajari).
Misalnya guru memulai dengan pertanyaan terkait pengalaman sehari-hari
siswa, seperti melihat jumlah penonton video, hasil polling, atau daftar nilai
ulangan. Pertanyaan ini digunakan untuk membangkitkan pemahaman awal
siswa mengenai data. Selanjutnya guru menggali bagaimana siswa
memperoleh dan menafsirkan data tersebut. Jawaban siswa menunjukkan
bahwa mereka telah mengenal konsep dasar pengumpulan dan pengolahan data
secara informal. Guru kemudian menghubungkan pengalaman itu dengan
konsep statistika, khususnya rata-rata, median, dan modus. Untuk memperkuat
keterkaitan, guru menampilkan contoh data sederhana dan meminta siswa
mengidentifikasi nilai yang sering muncul atau memprediksi perhitungan rata-
rata. Dengan demikian, siswa dapat membangun pondasi makna yang relevan

dan memfasilitasi pembelajaran bermakna.
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2. Organizing
Setelah siswa mengaitkan konsep lama dan baru, tahap berikutnya adalah
mengelompokkan informasi yang didapat. Pada tahap ini siswa menyusun apa
yang mereka tahu, apa yang mereka cari, dan bagaimana konsep-konsep itu
saling berkaitan, sehingga terbentuk struktur pengetahuan baru yang sistematis.
Contohnya dalam pembelajaran statistika, guru memberikan data nilai ulangan
siswa, kemudian meminta siswa menyusun data tersebut dari nilai terkecil
hingga nilai terbesar serta menyusunnya ke dalam tabel frekuensi. Kegiatan ini
membantu siswa mengkaji apa yang mereka ketahui, seperti nilai dan
frekuensinya, serta apa yang mereka cari, yaitu rata-rata, median, dan modus.
Melalui proses ini, siswa juga diminta melihat keterkaitan antar konsep,
misalnya bahwa tabel frekuensi mempermudah penentuan modus, sedangkan
data yang terurut mempermudah pencarian median. Dengan demikian, tahap
organizing membantu siswa mengelola informasi secara runtut sehingga siap

melanjutkan pembelajaran pada tahap berikutnya.

3. Reflecting
Pada tahap ini siswa diberi ruang untuk memikirkan kembali (merefleksikan)
proses pembelajaran yang sudah berlangsung apakah pemahaman mereka
sudah tepat, apakah ada kesalahan atau hal yang masih membingungkan,
bagaimana cara memperbaikinya, dan apa implikasi dari apa yang telah mereka
pelajari. siswa diajak meninjau kembali proses berpikir dan langkah-langkah
yang telah mereka lakukan dalam mengolah data. Guru memandu siswa untuk
merefleksikan apakah penyusunan data, pembuatan tabel frekuensi, serta
perhitungan rata-rata, median, dan modus sudah dilakukan dengan benar dan
sesuai konsep. Siswa kemudian mendiskusikan alasan di balik langkah-
langkah tersebut, seperti mengapa data perlu diurutkan sebelum menentukan
median atau bagaimana frekuensi membantu menemukan modus. Refleksi ini
bertujuan memperkuat pemahaman siswa, sehingga mereka tidak hanya
memahami prosedur tetapi juga mengetahui alasan konseptual yang

melandasinya. Dengan demikian, tahap reflecting membantu siswa menilai
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kembali proses belajar mereka dan memastikan bahwa konsep yang dipelajari

telah dipahami secara mendalam.

4. Extending
Tahap terakhir adalah memperluas atau memperpanjang penerapan
pengetahuan yang telah dibangun ke konteks baru bisa berupa situasi berbeda,
masalah nyata, bidang ilmu lain, atau kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar
pengetahuan tidak berhenti pada pemahaman teoritis, namun juga mampu
diaplikasikan secara kontekstual dan relevan. Dalam pembelajaran statistika,
guru memberikan permasalahan berbeda, misalnya data hasil survei hobi siswa
atau data tinggi badan kelas, kemudian meminta siswa menghitung rata-rata,
median, dan modus dari data tersebut secara mandiri. Siswa juga didorong
untuk menarik kesimpulan dari data, seperti menentukan kecenderungan pilihan
siswa atau karakteristik kelompok berdasarkan hasil pengolahan data.
Penerapan konsep pada konteks baru ini memungkinkan siswa memperluas
wawasan dan melihat kegunaan statistika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, tahap extending membantu siswa mengintegrasikan pengetahuan

baru ke berbagai situasi yang lebih luas dan relevan.”

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional dipahami sebagai bentuk praktik pembelajaran yang
berlandaskan kesepakatan atau kebiasaan yang telah lama diterapkan dalam dunia
pendidikan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah
konvensional bersumber dari kata konvensi yang dimaknai sebagai kesepakatan
atau kemufakatan yang diterima secara umum. Dalam konteks pembelajaran di
sekolah, pendekatan ini lazim diwujudkan melalui kegiatan penyampaian materi
secara langsung oleh guru kepada siswa melalui penjelasan dan penuturan lisan di
dalam kelas (Jafar, 2021). Pola pembelajaran tersebut menempatkan guru sebagai
sumber utama informasi, sementara siswa berperan sebagai penerima materi yang
disampaikan secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah

dirancang.
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Pelaksanaan pembelajaran konvensional dalam Kurikulum 2013 tidak terlepas dari
ketentuan yang diatur dalam Permendikbud No.103 Tahun 2014, yang menegaskan
bahwa proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui serangkaian tahapan yang dikenal sebagai 5M, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Penerapan
tahapan tersebut dalam pembelajaran konvensional bertujuan untuk menggeser
proses belajar dari sekadar penerimaan informasi menuju kegiatan pembelajaran
yang lebih bermakna, di mana siswa didorong untuk menemukan konsep secara
mandiri melalui pengalaman belajar yang terstruktur. Dengan demikian,
pembelajaran konvensional dalam Kurikulum 2013 tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir ilmiah serta keterampilan proses belajar siswa secara bertahap dan

berkesinambungan.

Deskripsi kegiatan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik

menurut M. Hosnan (2014: 39) dapat disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Deskripsi Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Kegiatan Aktivitas Belajar
Mengamati Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak
(observasing) (dengan atau tanpa alat)
Menanya Mengajukan pertanyaan yang bersifat hipotesis sampai
(questioning) faktual, dimulai dengan bimbingan guru, sampai
mandiri (menjadi sebuah kebiasaan)
Mengumpulkan Mengumpulkan data, mengidentifikasi sumber data
Data (benda, dokumen, buku, eksperimen), dan menentukan
(experimenting) data yang dibutuhkan dari pertanyaan yang diajukan
Mengasosiasi Menganalisis data dengan membuat kategori,
(associating) mengidentifikasi hubungan data/kategori, dan menarik
kesimpulan dari hasil analisis data; dimulai dari
unstructured-unistructure-multistructure-complicated
Structure
Mengomunikasikan Mengkomunikasikan hasil konseptualisasi melalui
lisan, tulisan, gambar, diagram, bagan, maupun media
lain.
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Permendikbud No.103 tahun 2014 kurikulum 2013 Pelaksanaan pembelajaran
konvensional memiliki tahapan sebagai berikut:

1) “Kegiatan Pendahuluan

Guru menyiapkan siswa secara mental maupun fisik agar siap mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, memberikan motivasi belajar serta menyampaikan
manfaat dan penerapan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya guru mengajukan beberapa pertanyaan dengan cara menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai, serta menyampaikan ruang
lingkup materi pembelajaran yang akan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang
terdapat dalam RPP.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran dan siswa. Guru berperan sebagai fasilitator
untuk membimbing siswa melakukan proses mengamati, menanya,
mengumpulkan data, menganalisis, dan mengomunikasikan.

3) Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa menyusun kesimpulan dari materi yang telah dipelajari,
melakukan refleksi rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, dan memberikan
umpan balik terkait proses dan hasil pembelajaran. Guru selanjutnya melakukan
penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut berupa program pengayaan,
remedial, konseling atau memberikan tugas baik individu maupun kelompok
berdasarkan hasil belajar siswa, serta menyampaikan rencana pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya.”

Berdasarkan uraian sebelumnya, pembelajaran konvensional dapat dipahami
sebagai model pembelajaran yang paling umum diterapkan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Model ini digunakan karena
dianggap mampu mengarahkan proses belajar secara terstruktur sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, pembelajaran
konvensional diterapkan dengan menggunakan pendekatan saintifik yang

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan
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pendekatan tersebut mendorong keterlibatan siswa secara langsung dalam setiap
tahap kegiatan belajar, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada

guru sebagai satu-satunya sumber informasi.

Sumber belajar dalam pembelajaran konvensional berbasis pendekatan saintifik
tidak terbatas pada penjelasan guru, melainkan juga berasal dari berbagai sumber
lain yang relevan dengan materi pembelajaran. Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama. Tahap pertama dimulai
dengan kegiatan mengamati permasalahan atau fenomena yang berkaitan dengan
topik pembelajaran yang terdapat di lingkungan sekolah. Tahap berikutnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
fakta atau temuan hasil pengamatan. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menggali
informasi secara lebih mendalam melalui berbagai sumber pendukung. Tahap
berikutnya menuntut siswa untuk mengolah dan menalar data atau fakta yang telah
diperoleh agar terbentuk pemahaman yang utuh. Tahap terakhir diwujudkan
melalui kegiatan mengkomunikasikan hasil pembelajaran dalam bentuk presentasi
yang kemudian memperoleh tanggapan atau umpan balik dari siswa lainnya.
Rangkaian tahapan tersebut dirancang untuk membangun kemampuan berpikir
ilmiah serta meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

4. Pengaruh

Pengaruh dipahami sebagai kekuatan yang melekat atau muncul dari suatu unsur,
baik berupa individu maupun objek, yang mampu membentuk sikap, keyakinan,
serta tindakan seseorang (KBBI, 2016). Pengertian tersebut menegaskan bahwa
pengaruh tidak hanya bersifat pasif, melainkan memiliki potensi aktif dalam
menimbulkan perubahan tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, Putri (2020)
menjelaskan bahwa pengaruh merupakan daya yang berasal dari suatu hal dan
menimbulkan akibat serta dampak yang dapat diamati. Dampak yang dimaksud
dapat bersifat langsung maupun tidak langsung, tergantung pada konteks dan
kondisi yang melingkupinya. Dalam ranah pendidikan, khususnya pembelajaran,

pengaruh dimaknai sebagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya
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perubahan pada aspek kemampuan, keterampilan, maupun perilaku siswa setelah

memperoleh pengalaman belajar tertentu (Muhammad, 2017). Perubahan tersebut

dapat tercermin dalam peningkatan pemahaman, cara berpikir, serta sikap siswa

terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan

bahwa pengaruh merupakan daya yang menimbulkan dampak, sedangkan dalam

konteks pembelajaran, pengaruh berkaitan erat dengan perubahan yang dialami

siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran yang telah dilalui.

B. Definisi Operasional

Untuk memfokuskan pembahasan penelitian yang akan dibahas untuk menghindari

persepsi yang lain, beberapa istilah perlu didefinisikan sebagai berikut.

1.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan individu dalam
menangkap makna suatu konsep matematika secara utuh sehingga mampu
menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari, menarik kesimpulan
berdasarkan konsep tersebut, serta menyampaikannya dengan bahasa sendiri.
Kemampuan ini juga mencakup kecakapan dalam menerapkan konsep
matematika secara tepat pada berbagai situasi dan permasalahan yang relevan.
Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang menitikberatkan
pada aktivitas diskusi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Model
ini mengarahkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
berpikir melalui empat tahapan pembelajaran, yaitu Connecting, Organizing,
Reflecting, dan Extending, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi turut membangun pemahamannya secara mandiri dan terstruktur.
Pembelajaran konvensional merupakan bentuk pembelajaran yang lazim
diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam
penelitian ini, pembelajaran konvensional yang digunakan adalah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang menekankan kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.

Pengaruh diartikan sebagai daya yang muncul atau dimiliki oleh suatu faktor
tertentu. Dalam konteks pembelajaran, pengaruh dimaknai sebagai faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan pada diri siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran, baik dari segi pemahaman, keterampilan, maupun sikap belajar.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap pemahaman konsep matematis siswa
melibatkan dua variabel utama, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model
pembelajaran CORE berperan sebagai variabel bebas, sedangkan pemahaman
konsep matematis siswa ditetapkan sebagai variabel terikat yang menjadi fokus

pengukuran dalam penelitian ini.

Dalam pembelajaran matematika, salah satu tujuan utama yang hendak dicapai
adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis secara mendalam.
Pemahaman konsep matematis mencakup kemampuan siswa dalam
menggambarkan dan menjelaskan konsep secara komprehensif, mengaitkan antar
konsep, serta mengomunikasikan pemahaman tersebut secara logis. Oleh karena
itu, siswa memerlukan kesempatan belajar yang memungkinkan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang tepat menjadi
salah satu upaya strategis untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut.
Pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini diukur melalui beberapa
indikator yaitu, menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek
berdasarkan kebutuhan konsepnya, menyajikan konsep, memberikan syarat perlu
dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah.

Model pembelajaran CORE berlandaskan teori konstruktivisme yang memandang
pengetahuan sebagai hasil konstruksi aktif siswa melalui proses mengaitkan
pengetahuan awal dengan informasi baru. Pembelajaran CORE dirancang untuk
memfasilitasi proses tersebut melalui tahapan yang sistematis, sehingga siswa dapat

membangun pemahaman konsep matematis secara bertahap dan bermakna.

Tahap Connecting merupakan tahap awal pembelajaran yang bertujuan
menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi baru yang akan dipelajari.

Pada tahap ini, guru memberikan pertanyaan pemantik dan permasalahan
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kontekstual yang relevan agar siswa mampu mengaitkan pengalaman belajar
sebelumnya dengan topik yang sedang dibahas. Melalui kegiatan tersebut, siswa
berpeluang mencapai indikator menyatakan wulang suatu konsep serta

mengklasifikasikan objek sesuai dengan karakteristik konsepnya.

Tahap Organizing berfokus pada kegiatan menyusun dan mengelola informasi atau
ide matematika yang telah diperoleh siswa. Informasi tersebut diorganisasikan ke
dalam struktur pengetahuan yang lebih sistematis melalui pembuatan peta konsep,
tabel, diagram, atau catatan terstruktur. Proses ini membantu siswa dalam
memahami keterkaitan antar konsep sehingga mendukung pencapaian indikator

menyajikan konsep serta memberikan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Tahap Reflecting merupakan tahap refleksi terhadap proses dan hasil belajar yang
telah dilakukan. Pada tahap ini, siswa meninjau kembali pemahaman yang dimiliki,
mendiskusikannya dengan teman maupun guru, serta mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan konsep yang mungkin terjadi. Melalui kegiatan refleksi ini,
siswa diharapkan mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi matematika secara tepat.

Tahap Extending menjadi tahap akhir yang bertujuan memperluas pemahaman
konsep matematis siswa. Perluasan pemahaman dilakukan dengan menerapkan
konsep yang telah dipelajari pada konteks baru atau permasalahan yang lebih
kompleks. Tahap ini menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis dan aplikatif
sehingga mampu mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata. Dengan
demikian, indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan

masalah dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan keseluruhan tahapan tersebut, model pembelajaran CORE mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dan merangsang
aktivitas berpikir yang lebih mendalam. Penerapan model pembelajaran CORE
secara sistematis dipandang dapat memberikan pengaruh positif terhadap

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa.
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D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Ambarawa tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang

sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan, hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran CORE berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis
siswa.

2. Hipotesis Khusus

Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran CORE lebih tinggi daripada pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023 di “SMP Muhammadiyah 1
Ambarawa’’ yang berlokasi di Jalan HM Ghardi No. 29, Desa Ambarawa,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa pada semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 yang terbagi ke dalam tiga kelas, yaitu kelas VIII A,
VIII B, dan VIII C, yang seluruhnya diajar oleh guru mata pelajaran yang sama.
Berikut ini merupakan data rata-rata nilai ujian tengah semester ganjil mata

pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa.

Tabel. 3.1 Rata-Rata Nilai UTS Matematika Siswa Kelas VIII

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
1 VII A 32 55,9
2 VIII B 32 54,6
3 VIII C 32 55,8
Rata-rata Populasi 96 55,4

(Sumber: SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa)

Berdasarkan Tabel 3.1, kemampuan matematis siswa pada masing-masing kelas
menunjukkan tingkat yang relatif setara. Oleh karena itu, penentuan sampel dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil
pengambilan sampel menetapkan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran dengan Model Pembelajaran CORE, dan kelas VIII C
ditetapkan sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan model

konvensional.
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B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menerapkan desain eksperimen semu (quasi experiment)
dengan satu variabel bebas, yaitu Model Pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending), serta satu variabel terikat berupa
pemahaman konsep matematis. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-
only control group design. Mengacu pada Sugiyono (2013: 76), bentuk desain

posttest-only control group design dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Perlakuan
Sampel Pembelajaran Posttest
Kelas Eksperimen X 04
Kelas Kontrol C 0,

(Sumber: Sugiyono, 2013: 76)

Keterangan:
0, = Skor Posttest Kelas Eksperimen
0, = Skor Posttest Kelas Kontrol
X = Pembelajaran dengan Model Pembelajaran CORE

C = Pembelajaran Konvensional

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yang meliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun uraian lengkap mengenai

tahapan penelitian ini disajikan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a) Melaksanakan observasi pendahuluan di SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa
pada tanggal 25 November 2022 serta melakukan wawancara dengan guru
matematika kelas VIII untuk memperoleh informasi mengenai lokasi
penelitian, yang meliputi kondisi kelas, jumlah siswa, metode pembelajaran

yang digunakan guru, serta karakteristik siswa dalam populasi penelitian.



b)

2

b)
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Menentukan sampel penelitian sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang
telah ditetapkan yaitu cluster random sampling.

Menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian, yaitu
materi statistika.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen tes yang digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Melaksanakan uji coba instrumen tes kepada siswa di luar populasi penelitian,
yaitu siswa kelas IX.

Menganalisis hasil uji coba instrumen tes yang meliputi uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa seluruh butir soal dinyatakan layak digunakan untuk mengukur

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pelaksanaan
pembelajaran berlangsung pada tanggal 2 Mei — 24 Mei 2023.

Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 26

Mei 2023 untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa.

Tahap Akhir

Mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Mengolah data hasil penelitian yang diperoleh dari masing-masing kelas.

Menyusun kesimpulan serta laporan penelitian berdasarkan hasil analisis data.

Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang

menggambarkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah
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diberikan perlakuan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, dengan

instrumen berupa soal uraian yang sama dan diberikan kepada seluruh siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yang dirancang untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Instrumen tes yang digunakan berupa
soal uraian. Berdasarkan hasil pengujian, instrumen tes yang digunakan telah
memenuhi kriteria instrumen yang baik, yaitu valid, reliabel, memiliki daya

pembeda berkategori baik, serta tingkat kesukaran berkategori sedang.

1. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi pada
tes pemahaman konsep matematis ditentukan melalui penilaian kesesuaian antara
1s1 butir soal dengan indikator pemahaman konsep matematis yang telah ditentukan.
Penilaian tersebut meliputi kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes serta ketepatan
penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan kemampuan bahasa siswa. Proses
penilaian dilakukan oleh guru mitra sebagai validator menggunakan daftar
checklist, dengan pertimbangan bahwa validator memahami kurikulum 2013 pada
jenjang SMP. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, instrumen
dinyatakan valid dan layak digunakan. Hasil uji validitas secara lengkap disajikan

pada Lampiran B.5 Halaman 130.

2. Reliabilitas

Suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila digunakan untuk mengukur
objek yang sama dalam beberapa kali pengukuran, akan tetap menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2018: 267). Instrumen dengan reliabilitas tinggi akan
menghasilkan data yang relatif konsisten, meskipun dipakai pada waktu lain atau

dengan subjek lain yang memiliki karakteristik serupa (Widiyanto, 2018).
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Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan

rumus A/pha sebagaimana dikemukakan oleh Sudijono (2009: 208).

2
i = (nﬁ 1)<1_2;f; >

Keterangan:

111 = koefisien reliabilitas yang dicari
n = banyak butir soal

SZ = varians total

¥'S;% = jumlah varians skor dari tiap soal

Sudijono (2009: 209) menginterpretasikan koefisien reliabilitas instrument tes

sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

(Sumber: Sudijono, 2009: 209)

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
reliabel dan dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.6 Halaman 133.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah
(Arikunto, 2015). Dalam menentukan indeks daya pembeda, data hasil tes siswa
terlebih dahulu diurutkan dari nilai terendah hingga tertinggi. Selanjutnya, data
tersebut dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok bawah dan kelompok atas.
Kelompok bawah terdiri atas 50% siswa dengan perolehan data terendah,
sedangkan kelompok atas terdiri atas 50% siswa dengan perolehan data tertinggi.
Berdasarkan Arifin (2012: 146) indeks daya pembeda (DP) dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:
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DP — XKA — XKB
~ Skor maks
Keterangan:
DP : Indeks Daya Pembeda
XKA : Rata-rata data kelompok atas
XKB : Rata-rata data kelompok bawah
Skor Maks  : Skor maksimal satu butir soal

Menurut  Arifin  (2012: 146) hasil perhitungan indeks daya pembeda
diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,40 < DP <£1,00 Sangat Baik
0,30 < DP £0,39 Baik
0,20 < DP £0,29 Cukup

—1,00 < DP £0,20 Buruk

(Sumber: Arifin, 2012)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas butir-butir soal yang
memenuhi kriteria daya pembeda cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh bahwa butir soal yang diujicobakan memiliki koefisien daya
pembeda dengan interpretasi baik. Hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada
Lampiran B.7 Halaman 136.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan suatu butir soal.
Menurut Arikunto (2015), tingkat kesukaran butir soal dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

p=15
Js
Keterangan:
P : Indeks tingkat kesukaran setiap butir soal
B : Banyak siswa yang menjawab benar pada butir soal

Js : Jumlah seluruh siswa yang tes
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Arikunto (2015) yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. 5 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00 —0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Sumber: Arikunto, 2015)

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa butir soal
yang diujikan kepada siswa kelas IX-C menunjukkan tingkat kesukaran pada
kategori sedang. Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran B.8

Halaman 138.

Berdasarkan hasil pengujian instrumen yang meliputi validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran, seluruh kriteria yang ditetapkan telah terpenuhi.
Oleh karena itu, instrumen tes pemahaman konsep matematis dinyatakan layak
digunakan. Rangkuman hasil pengujian instrumen tes tersebut disajikan pada Tabel

3.6 berikut.

Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Uji Instrumen Tes

Uji Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
Prasyarat
Validitas Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Kisi-kisi Kisi-kisi Kisi-kisi Kisi-kisi
Valid
Reliabilitas 0,84
Reliabel
Daya 0,43 0,58 0,52 0,38
Pembeda Baik Baik Baik Baik
Tingkat 0,70 0,69 0,65 0,67
Kesukaran Sedang Sedang Sedang Sedang
Keputusan Diterima Diterima Diterima Diterima




32

F. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data.
Analisis data hasil tes dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas varians, yang kemudian dilanjutkan dengan uji ¢.

1. Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan terhadap data penelitian untuk mengetahui apakah data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
digunakan sebagai dasar dalam menentukan prosedur pengujian hipotesis yang
akan diterapkan.
1) Hipotesis
H, (data berasal dari populasi dengan distribusi normal)
Hy (data tidak berasal dari populasi dengan distribusi normal)
2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah « = 0,05
3) Statistik Uji
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Chi-
Kuadrat sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (2005: 273), dengan

persamaan sebagai berikut:

k

0; — E)?

X2hitung = Z%
i=1 !

Keterangan:
0; = Frekuensi pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyak pengamatan

Kriteria pengujian yang digunakan adalah H, diterima jika X% pirumg < X2 tapers

dengan X?4pe; = X% (1_a)(ak)> dan dk = k — 3, dalam hal lain maka H, ditolak.
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Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Lampiran C.1 Halaman 141 dan
Lampiran C.2 Halaman 143, diperoleh hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen

dan kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas

Kelas X% i o X2 1ol Keputusan Uji
Eksperimen 2,91 7,81 H, diterima
Kontrol 2,87 7,81 H, diterima

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa siswa dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berasal dari populasi dengan distribusi normal. Hasil
perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran C.5 Halaman 147 dan

Lampiran C.6 Halaman 149.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas varians dalam
penelitian ini menggunakan statistik uji /. Menurut Sudjana (2005: 249-250),

statistik uji /' dirumuskan sebagai berikut:

SZ
F==
S3
Keterangan:
SZ = Varians terbesar
S% = Varians terkecil

1) Hipotesis
Hy: 0f = o (varians kedua kelompok data adalah homogen)
Hy:0f # of (varians kedua kelompok data adalah tidak homogen.)
2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah @ = 0,05
3) Kriteria Pengujian
Kriteria pengujian yang digunakan adalah H, diterima jika Fyityng < Fraper

dimana Figpe = F %a (My=1my=1) ° dalam hal lain maka H, ditolak.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians, diperoleh Fyipyng =
1,2077 dengan Figpe; = 1,822. Karena Fpjipyng < Fraper maka H diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua populasi memiliki varians yang

homogen. Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran C.7 Halaman

151.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data pemahaman
konsep matematis, diperoleh bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis

dilakukan menggunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata berikut.

Hy: pq = Uy (Tidak terdapat perbedaan rata-rata pemahaman konsep matematis
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model CORE dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Hi:pqy > u, (Rata-rata pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model CORE lebih tinggi daripada rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional)

Rumus uji ¢ yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Sudjana (2005),

yaitu sebagai berikut:

X1 — X2
Lhitung = l n l
s n; np
Dengan,
2 _ (= DS+ (ny — 1)s3
ng+n, —2
Keterangan:
X1 = Rata-rata kelas eksperimen
X5 = Rata-rata kelas kontrol

ny = Banyak subjek pada kelas eksperimen
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Ny = Banyak subjek pada kelas kontrol
s? = Varians kelas eksperimen

s3 = Varians kelas kontrol

s?2 = Varians gabungan

Kriteria pengujian yang digunakan adalah H, diterima apabila tpiryung < traper

dengan tigpe; = t(1-a)(n,+n,-2) Pada taraf signifikansi 0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa pada Semester Genap Tahun Pelajaran
2022/2023. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
CORE lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini beberapa saran yang dapat
diberikan:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model pembelajaran CORE, disarankan
untuk mengelola waktu secara efektif pada setiap tahapan pembelajaran agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh
penggunaan model CORE, disarankan untuk memilih materi yang sesuai
dengan karakteristik model pembelajaran CORE serta menyusun perencanaan
penelitian secara matang dengan mempertimbangkan kondisi kelas, khususnya

alokasi waktu, ketersediaan fasilitas pendukung, dan kesiapan siswa.
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